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Anemia gizi merupakan masalah gizi dengan prevalensi yang cukup tinggi 
yaitu 5,1% pada golongan wanita hamil. Anemia gizi pada ibu hamil dapat 
menyebabkan kematian janin, abortus, cacat bawaan ataupun cadangan zat 
besi yang kurang pada anak juga anak dilahirkan sudah dalam kondisi 
anemi sehingga mortalitas dan morbiditas ibu serta kematian perinatal lebih 
tinggi secara bermakna.  

Ibu hamil termasuk rawan gizi sehingga apabila konsumsi pangan dari 
seorang ibu hamil kurang mencukupi kebutuhannya hal ini akan 
menurunkan status gizi. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui 
hubungan pola konsumsi makanan dengan status gizi ibu hamil trimester III.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Semarang Timur dengan jenis 
penelitian ini menggunakan metode suvei yang bersifat eksplanatori 
menggunakan cara pendekatn studi belah lintang.  

Berdasarkan hasil pengujian dengan korelasi tata jenjang spearman 
diketahui tidak terdapat hubungan antara frekuensi makan dan varian 
makan, dan tingkat konsumsi Fe dengan status gizi ibu hamil. Sedangkan 
untuk banyaknya jenis makanan, tingkat konsumsi kalori, dan tingkat 
konsumsi protein, terdapat adanya hubungan yang bermakna dengan status 
gizi ibu hamil.  
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